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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS 
Kota Yogyakarta. Model yang dibangun melibatkan sembilan variabel 
bebas yakni sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, literasi zakat, 
indeks literasi zakat, kepercayaan, transparansi, pendidikan, dan kesadaran 
serta satu variabel terikat yakni perilaku muzaki dalam menunaikan zakat. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 
menganalisis pengaruh berbagai faktor terhadap perilaku muzaki dalam 
menunaikan zakat. Teknik convenience sampling digunakan untuk 
memperoleh sampel sebanyak 211 responden. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner berskala Likert yang disebar kepada muzaki di BAZNAS Kota 
Yogyakarta. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 
versi 27. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indikator yang 
digunakan telah lulus uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji 
asumsi klasik. Setelah melakukan uji dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa sikap, indeks literasi zakat, transparansi, dan kesadaran berpengaruh 
positif signifikan terhadap perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di 
BAZNAS Kota Yogyakarta, menunjukkan bahwa faktor-faktor ini 
mendorong muzaki untuk membayar zakat. Sebaliknya, norma subjektif 
berpengaruh negatif signifikan, sementara persepsi kontrol perilaku, literasi 
zakat, kepercayaan, dan pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan. 
Hasil ini menegaskan bahwa kepatuhan muzaki lebih dipengaruhi oleh 
transparansi, kemudahan, dan kesadaran spiritual dibanding faktor eksternal 
lainnya. 

 
Kata Kunci: BAZNAS, Kesadaran, Literasi, Pendidikan, Transparansi, 

TPB, Zakat  
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ABSTRACT 
 

This study aims to identify factors that can influence the behavior of 
muzak in paying zakat at BAZNAS Yogyakarta City. The model involves 
nine independent variables: attitude, subjective norm, perceived behavioral 
kontrol, zakat literacy, zakat literacy index, trust, transparency, education, 
and awareness, and one dependent variable: muzaki's behavior in paying 
zakat. 

This study uses multiple linear regression analysis to analyze the 
influence of various factors on muzaks' behavior in paying zakat. The 
convenience sampling technique was used to obtain a sample of 211 
respondents. Data were collected through a Likert scale questionnaire 
distributed to muzaks at BAZNAS Yogyakarta City. Data analysis was 
conducted using SPSS version 27 software. 

The test results show that all indicators used have passed the 
instrument validity and reliability tests, as well as the classical assumption 
test. After conducting tests and data analysis, it can be concluded that 
attitude, zakat literacy index, transparency, and awareness have a significant 
positive effect on muzaki behavior in paying zakat at BAZNAS Yogyakarta 
City, indicating that these factors encourage muzaki to pay zakat. In 
contrast, the subjective norm has a significant negative effect, while 
perceived behavioral kontrol, zakat literacy, trust, and education have no 
significant impact. This result confirms that muzaki compliance is more 
influenced by transparency, convenience, and spiritual awareness than other 
external factors. 

 
Keywords: Awareness, BAZNAS, Education, Literacy, Transparency, TPB, 

Zakat   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang wajib 

ditunaikan oleh setiap Muslim yang telah mencapai nisab (Gergely, 

2024). Selain sebagai ibadah, zakat juga menjadi instrumen penting 

dalam membangun masyarakat yang adil dan sejahtera. Melalui 

pengelolaan dana zakat yang profesional, dana tersebut dapat 

didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan kaidah-kaidah syariat 

Islam (Wibowo et al., 2024). Dengan demikian, zakat tidak hanya 

membersihkan harta, namun juga mempererat ukhuwah Islamiyah 

yang akhirnya berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih 

baik (Al Gazali & Anwar, 2023). 

BAZNAS Kota Yogyakarta yang merupakan lembaga 

pemerintah non-struktural yang dibentuk berdasarkan Undang-undang 

No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, memiliki peran penting 

dalam mengoptimalkan pengumpulan dan pendistribusian zakat untuk 

kesejahteraan umat. Optimalisasi ini melibatkan berbagai strategi, 

termasuk peningkatan kesadaran masyarakat, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan koordinasi yang efektif antara berbagai organisasi 

pengelola zakat. (Fatoni, 2022). 

Pada tahun 2020, total penyaluran zakat oleh BAZNAS Kota 

Yogyakarta tercatat sebesar Rp 2.285.041.400. Jumlah ini mengalami 

peningkatan yang signifikan pada tahun 2022, yaitu mencapai Rp 

6.182.968.580. Pertumbuhan tersebut mencerminkan lonjakan sebesar 

sekitar 170,56% dalam kurun waktu dua tahun. Kenaikan ini menjadi 
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indikator awal bahwa kesadaran Muzaki terhadap kewajiban zakat 

melalui lembaga resmi mengalami perkembangan positif, seiring 

dengan meningkatnya literasi zakat dan kepercayaan terhadap lembaga 

pengelola zakat. (SIMBA BAZNAS 2024) 

Sementara itu, tren pertumbuhan berlanjut pada periode 2023 

hingga 2024. Pada tahun 2023, penyaluran dana zakat tercatat sebesar 

Rp 8.677.910.373, kemudian meningkat menjadi Rp 9.753.112.138 

pada tahun 2024. Pertumbuhan penyaluran zakat dari tahun 2023 ke 

2024 ini menunjukkan kenaikan sebesar sekitar 12,39%. Peningkatan 

yang stabil ini menegaskan pentingnya memahami secara mendalam 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku muzaki, agar optimalisasi 

penghimpunan dan penyaluran zakat dapat terus ditingkatkan secara 

berkelanjutan melalui lembaga formal seperti BAZNAS. (SIMBA 

BAZNAS 2024) 

Data tersebut mengindikasikan bahwa BAZNAS Kota 

Yogyakarta, sebagaimana halnya BAZNAS secara nasional, memiliki 

potensi yang besar dalam meningkatkan penghimpunan zakat dari 

masyarakat. Namun, untuk mengoptimalkan potensi tersebut, 

diperlukan upaya yang lebih terstruktur dan intensif, antara lain melalui 

peningkatan kesadaran masyarakat, penguatan tata kelola 

kelembagaan, pemanfaatan teknologi informasi secara maksimal, serta 

penguatan koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan terkait.  

(Indonesia Zakat Outlook, 2025). 

BAZNAS Kota Yogyakarta dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

memiliki peran strategis dalam pengelolaan zakat secara formal dan 

akuntabel. Sebagai lembaga resmi yang diatur oleh Undang-undang, 

BAZNAS memiliki keunggulan dalam hal legitimasi, struktur 
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kelembagaan yang jelas, serta sistem pengelolaan yang terstandarisasi. 

LAZ, sebagai lembaga resmi non-pemerintah, juga memiliki 

fleksibilitas dalam menjangkau kelompok masyarakat tertentu melalui 

program-program yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan 

lokal. 

Sebaliknya, lembaga penyalur zakat non-resmi seperti 

organisasi masyarakat (ormas) dan masjid memang menawarkan 

pendekatan yang lebih personal dan langsung, namun sering kali 

menghadapi keterbatasan dari sisi legalitas, transparansi, serta 

akuntabilitas pengelolaan dana zakat. Perbandingan ini menunjukkan 

bahwa penyaluran zakat melalui BAZNAS dan LAZ lebih menjamin 

efektivitas distribusi serta akuntabilitas publik, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

preferensi masyarakat terhadap penyaluran zakat secara langsung 

masih cukup tinggi dibandingkan melalui BAZNAS dan LAZ, yang 

mencerminkan adanya tantangan dalam membangun kepercayaan dan 

literasi masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat yang resmi. 

 
Gambar 1.1 Preferensi Tempat Pembayaran Zakat 

Sumber: Indonesia Zakat Outlook (2021) 



 

4 
 

Temuan pada Gambar 1 mengindikasikan bahwa tingkat 

preferensi masyarakat terhadap penyaluran zakat secara langsung 

masih cukup tinggi. Sebanyak 60% responden lebih memilih 

menyalurkan zakat di luar lembaga resmi, dengan 23% di antaranya 

memberikan langsung kepada mustahik dan 37% melalui masjid. Hal 

ini menunjukkan bahwa bentuk penyaluran berbasis kedekatan sosial 

dan emosional masih menjadi pola dominan dalam perilaku berzakat 

masyarakat. Di sisi lain, hanya 40% responden yang menunaikan zakat 

melalui lembaga resmi, dengan distribusi sebesar 25% melalui 

BAZNAS dan 15% melalui LAZ. Fenomena tersebut mencerminkan 

tantangan tersendiri bagi BAZNAS dalam meningkatkan kepercayaan 

dan partisipasi masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui lembaga 

resmi. Meskipun BAZNAS memiliki legitimasi sebagai lembaga 

pemerintah yang berwenang dalam pengelolaan zakat, kenyataannya 

masih banyak muzakki yang lebih memilih menyalurkan zakat secara 

langsung kepada mustahik atau melalui masjid dan organisasi 

masyarakat (ormas). Ascarya dan Yumanita (2018) Preferensi ini dapat 

berdampak pada berkurangnya potensi penghimpunan zakat yang 

dikelola secara terpusat oleh BAZNAS. Salah satu faktor yang menjadi 

perhatian masyarakat adalah kebutuhan akan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat. Oleh karena itu, BAZNAS 

perlu terus meningkatkan kualitas pelaporan, memperkuat sistem 

akuntabilitas, serta membangun komunikasi publik yang lebih efektif 

guna meningkatkan kepercayaan dan literasi zakat masyarakat. 

(Fatoni, 2022). 

Islam mengutamakan literasi sebagai dasar bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, di mana konsep ini telah menjadi bagian integral 
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dari ajaran Islam sejak masa awal dan menjadi landasan bagi kemajuan 

ilmu pengetahuan serta peradaban Islam (Gergely, 2024). Berdasarkan 

pernyataan dari Dewan Zakat Nasional, literasi zakat terdiri atas dua 

dimensi utama, yaitu pengetahuan dasar tentang zakat dan pengetahuan 

lanjutan mengenai zakat. (Indeks Literasi Zakat : Teori Dan Konsep, 

n.d.). 

Konsep literasi zakat bersumber dari pemahaman yang 

mendalam tentang hukum, tujuan, dan tata cara membayar zakat. Hal 

ini sejalan dengan makna literasi dalam Al-Qur’an yang menekankan 

pentingnya pengetahuan dan pemahaman (Intan Suri Mahardika 

Pertiwi, 2020). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu menunjukkan bahwa tingkat literasi zakat di masyarakat 

sangat memengaruhi keputusan mereka untuk membayar zakat melalui 

lembaga resmi. Semakin tinggi literasi zakat seseorang, maka semakin 

besar pula kemungkinan mereka untuk membayar zakat sesuai dengan 

ketentuan agama (Islam et al., 2023). 

Tabel 1.1 Tingkat Literasi Zakat di Kota Yogyakarta 

No. Tingkat literas per Kecamatan 

Kota 
Nilai Literasi 

Zakat 

1 Kec. Gondokusuman 65 % 

2 Kec. Danurajen  60 % 

3 Kec. Jetis 55 % 

4 Kec. Kraton 70 % 

5 Kec. Mergangsan 58 % 

6 Kec. Ngampilan 62 % 

7 Kec. Wirobrajan 57 % 
Sumber: Puskas BAZNAS (2020) 
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Berdasarkan Tabel 1.1, Tingkat literasi zakat di Kota 

Yogyakarta bervariasi antar kecamatan, dengan rata-rata berkisar 

antara 55% hingga 70%. Upaya yang dilakukan oleh BAZNAS dan 

lembaga terkait sangat penting untuk meningkatkan literasi zakat di 

setiap kecamatan. Meskipun ada kecamatan dengan tingkat literasi 

yang lebih tinggi, masih banyak yang perlu dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua masyarakat memahami dan melaksanakan 

kewajiban zakat dengan baik. (Puskas BAZNAS 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei yang dilakukan 

oleh BAZNAS menunjukkan bahwa sekitar 60% masyarakat 

Yogyakarta memiliki pemahaman dasar tentang zakat, termasuk jenis-

jenis zakat dan kewajiban mengeluarkannya. Namun, pemahaman 

yang lebih mendalam tentang zakat mal dan pengelolaan zakat masih 

perlu ditingkatkan. BAZNAS Kota Yogyakarta terus berupaya 

meningkatkan literasi zakat melalui program-program edukasi, 

seminar, dan pelatihan yang melibatkan masyarakat, terutama generasi 

muda. Tantangannya dalam meningkatkan literasi zakat tetap ada, 

terutama dalam hal pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan 

zakat dalam kehidupan sehari-hari. (wawancara: H. Misbahruddin, 

S.Ag.M.M) 

Studi oleh Mayssara A.Abo Hassanin (2014) menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan merupakan faktor krusial dalam 

mendorong seseorang untuk membayar zakat melalui lembaga resmi. 

Kepercayaan ini terbentuk dari keyakinan bahwa pengelolaan lembaga 

zakat dilakukan dengan profesionalisme, integritas, dan transparansi. 

Sebaliknya, kurangnya kepercayaan sering kali menyebabkan 

masyarakat memilih untuk menyalurkan zakat secara mandiri. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Intan Suri Mahardika Pertiwi, 2020) 

juga mengkonfirmasi bahwa pendapatan dan tingkat kepercayaan 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan minat masyarakat 

untuk membayar zakat melalui lembaga amil zakat. 

Regulasi zakat di Indonesia didasarkan pada beberapa 

ketentuan hukum yang menjadi landasan utama dalam 

penyelenggaraannya. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat menetapkan prinsip-prinsip dasar serta tata kelola 

zakat secara nasional. Ketentuan ini kemudian diperjelas melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011, yang mengatur lebih rinci 

mengenai mekanisme operasional pengelolaan zakat. Selain kedua 

regulasi tersebut, pemerintah juga menerbitkan Instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di 

Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga Negara/Komisi 

Negara, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

Dukungan regulatif ini menunjukkan keseriusan pemerintah dalam 

memperkuat sistem pengumpulan dan pengelolaan zakat sebagai 

bagian dari pembangunan nasional dan upaya pengentasan kemiskinan. 

Dengan adanya dasar hukum yang kuat ini, diharapkan pengelolaan 

zakat di Indonesia dapat berjalan secara lebih profesional, akuntabel, 

dan berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. (Amil 

& Nasional, n.d.) 

Undang-undang tentang Pengelolaan Zakat tidak hanya 

mengatur kewajiban pembayaran zakat, tetapi juga memberikan 

pedoman kepada lembaga-lembaga pengelola zakat dalam 
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menjalankan tugas dan fungsinya (Ummah, 2019). Undang-undang 

tersebut memberikan kepastian hukum kepada lembaga-lembaga 

zakat, seperti Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ), dalam mengelola Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) (Purnama1 

et al., 2023). Dengan adanya regulasi yang jelas, diharapkan 

pengelolaan ZIS dapat dilakukan secara tertib, transparan, dan 

akuntabel. Selain itu, pengelolaan ZIS melalui lembaga yang memiliki 

dasar hukum yang kuat juga dapat lebih menjamin keamanan dan 

efektivitas penyaluran dana zakat kepada para mustahik (Rismayani et 

al., 2020).  

Implementasi zakat sendiri berpotensi besar dalam mengurangi 

ketimpangan sosial terutama di daerah dengan tingkat ketimpangan 

yang tinggi seperti Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Data Badan 

Pusat Statistika (BPS) tahun 2017 menunjukkan bahwa DIY memiliki 

nilai koefisien gini tertinggi di Indonesia, yaitu 0,432. Angka ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan yang cukup besar antara 

kelompok masyarakat kaya dan miskin di DIY. Meskipun demikian, 

berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah DIY, termasuk 

pengelolaan zakat, untuk menurunkan angka ketimpangan. Namun, 

perlu diingat bahwa tingkat ketimpangan di DIY masih lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nasional, dan upaya untuk mengatasinya 

memerlukan kerja sama dari berbagai pihak. 

Selain literasi zakat, untuk meningkatkan pemahaman muzaki, 

maka perlu adanya Indeks Literasi Zakat (ILZ) yang merupakan 

sebuah alat ukur yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat 

pemahaman atau literasi masyarakat terhadap zakat baik di tingkat 

regional maupun nasional. Selain itu, ILZ juga bertujuan untuk 
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mengevaluasi sejauh mana program-program edukasi zakat yang 

dilaksanakan oleh institusi zakat berhasil dilakukan, sehingga ke 

depannya program-program edukasi zakat akan menjadi lebih efektif 

dan efisien. Dari konsep awal Indeks Literasi Zakat yang 

dikembangkan, pembaharuan literasi zakat memiliki tiga dimensi 

yaitu: Dimensi Pengetahuan, Dimensi Sikap, dan Dimensi Perilaku. 

(Ummah, 2019) 

Dalam kerangka teori perilaku, persepsi individu terhadap 

tingkat kesulitan atau kemudahan di dalam melaksanakan suatu 

tindakan yang tertentu dipahami sebagai kontrol perilaku. Persepsi ini 

sangat terkait erat dengan keyakinan individu. Keyakinan itu adalah 

sumber daya, kemampuan, serta peluang yang diperlukan tersedia pada 

saat dibutuhkan agar mewujudkan perilaku itu. Pengalaman masa lalu 

membentuk faktor-faktor tersebut dan juga antisipasi terhadap berbagai 

kendala potensial yang mungkin dihadapi di dalam proses pelaksanaan 

perilaku tersebut (Ali et al., 2020). Konsep ini juga dapat diaplikasikan 

dalam konteks perilaku muzaki, yaitu individu yang berkeputusan 

untuk menyerahkan sebagian hartanya kepada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga resmi pengelola zakat. 

Dalam konteks muzaki, kontrol diri menjadi salah satu faktor 

psikologis penting yang memengaruhi keputusan untuk membayar 

zakat. Kontrol diri ini tercermin dalam sikap dan niat muzaki, yang 

dalam teori perilaku dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior 

(TPB). Teori ini  menekankan bahwa perilaku individu dipengaruhi 

oleh niat perilaku, yang terbentuk melalui tiga komponen utama, yaitu 

sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

Dalam penelitian ini, Theory of Planned Behavior digunakan sebagai 
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kerangka teoritis utama, untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan muzaki dalam menunaikan kewajiban 

zakatnya. Penggunaan TPB dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

determinan psikologis yang mendorong perilaku pembayaran zakat 

melalui lembaga resmi, serta memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan studi perilaku filantropi di bidang ekonomi Islam. 

Tabel 1.2 Data Jumlah Muzakki, Penghimpunan dan Penyaluran 

Zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta 
Tahun  Muzaki  Penghimpunan  Penyaluran  keterangan 

2024 1.301 9.301.945.584 9.753.112.138 Data 1 tahun berjalan 

2023 5.014 11.366.866.588 8.677.910.373 Data 1 tahun berjalan 

2022 4.544 8.475.268.387 6.182.968.580 Data 1 tahun berjalan 

2021 733 3.576.676.201 1.893.415009 Data 1 tahun berjalan 

2020 1.711 2.864.884.445 2.285.041.400 Data 1 tahun berjalan 

2019 1.932 5.084.114.082 3.801.198.919 Data 1 tahun berjalan 

2018 1.646 4.626.363.752 4.109.977.765 Data 1 tahun berjalan 

2017 54 723.150.180 63.685.000 Data 1 tahun berjalan 

2016 132 3.224.823.492 2.057.574.000 Data 1 tahun berjalan 

Sumber: Simba BAZNAS (2024) 

Data tersebut menunjukkan adanya fluktuasi jumlah donatur 

atau muzaki di BAZNAS Kota Yogyakarta selama periode 2016 hingga 

2024. Terdapat penurunan jumlah donatur pada tahun 2017, yang 

kemudian mengalami pemulihan pada tahun 2018. Namun demikian, 

tren penurunan kembali terjadi pada tahun 2021, meskipun pada tahun 

2022 sempat terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahun 

2024, jumlah donatur mengalami penurunan yang sangat drastis 
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dibandingkan dengan tahun sebelumnya, sehingga hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Meskipun demikian, dari sisi transparansi dan akuntabilitas, 

BAZNAS Kota Yogyakarta telah menunjukkan komitmen yang kuat. 

Lembaga ini secara rutin menjalani berbagai bentuk audit, baik yang 

dilakukan oleh Badan Pengelola Keuangan Daerah maupun oleh 

Inspektorat Daerah, yang mencakup audit keuangan, audit kepatuhan 

syariah, serta audit berbasis standar ISO. Upaya tersebut menunjukkan 

bahwa secara kelembagaan, BAZNAS telah menjalankan fungsi 

pengelolaan dana zakat secara profesional dan dapat 

dipertanggungjawabkan. ( SIMBA BAZNAS, 2024) 

BAZNAS Kota Yogyakarta adalah satu-satunya amil yang 

mempunyai sertifikat internasional ISO untuk wilayah D.I Yogyakarta, 

sedangkan untuk audit syariah BAZNAS Kota juga merupakan audit 

syariah terbaik, dalam penguatan Literasi BAZNAS Kota Yogyakarta 

melakukan jadwal pengajian rutin per bulannya di UPD melalui media 

yang dimiliki BAZNAS. Selain itu juga, BAZNAS Kota Yogyakarta 

juga melakukan penyuluhan zakat baik di lingkup masyarakat maupun 

melalui penyuluh pendidikan meskipun belum terlaksanakan secara 

optimal. (wawancara: H. Misbahruddin, S.ag, M.M) 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Triyawan (2016) dengan 

judul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Muzaki Membayar 

Zakat di BAZNAS Yogyakarta. Bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh beberapa variabel terhadap minat muzaki dalam menunaikan 

zakat melalui BAZNAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kepercayaan dan regulasi (peraturan) secara signifikan memengaruhi 

minat muzaki untuk membayar zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta. 
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Sementara itu, variabel produk BAZNAS ditemukan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat tersebut. Namun, secara 

simultan, kepercayaan, regulasi, dan produk BAZNAS secara bersama-

sama berpengaruh terhadap minat muzaki dalam menyalurkan 

zakatnya melalui BAZNAS. 

Penelitian yang dilakukan oleh Antika Fitri (2022) mengkaji 

tentang Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran Dan Pendapatan 

Masyarakat Terhadap Perilaku Membayar Zakat Mal di Desa Sikapas 

Mandailing Natal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

membayar zakat mal, kesadaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku membayar zakat mal, dan variabel pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku membayar zakat mal. Persentase 

pengaruh variabel pengetahuan, kesadaran dan pendapatan terhadap 

perilaku masyarakat dalam membayar zakat mal secara bersama-sama 

sebesar 72%. 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Irsyad, Besse Wediawati, 

Agus Solikin (2023) mengkaji tentang Pengaruh Literasi Zakat dan 

Kepercayaan Pada Lembaga Pengelola Zakat Terhadap Perilaku 

Membayar Zakat Muzaki di Kota Jambi. menunjukkan bahwa literasi 

zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku membayar 

zakat muzaki di kota Jambi dan kepercayaan terhadap pengelolaan 

zakat lembaga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

membayar zakat muzaki di kota Jambi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Deni Riani (2012) mengkaji 

tentang Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Muzakki 

dalam Membayar Zakat (Studi Kasus pada BAZNAS Kota Yogyakarta) 
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menunjukkan bahwa secara simultan, variabel pengetahuan, regulasi, 

kredibilitas, dan akuntabilitas lembaga berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku muzaki, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji F. 

Namun, melalui uji t (parsial), hanya variabel kredibilitas dan 

akuntabilitas yang memberikan pengaruh signifikan, sedangkan 

variabel pengetahuan dan regulasi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara individual terhadap keputusan membayar zakat. 

Temuan ini menegaskan pentingnya persepsi publik terhadap 

keandalan dan transparansi lembaga pengelola zakat dalam membentuk 

kepercayaan dan partisipasi muzaki. 

Beberapa penelitian di atas mencoba mengungkapkan  tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi muzaki dalam membayar zakat 

dengan menguji dan menganalisis beberapa variabel seperti variabel 

sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, religiusitas, niat, kepercayaan, 

pendapatan, literasi zakat, transparansi dan akuntabilitas. Sehingga hal 

ini, menjadi menarik untuk diteliti, untuk itu peneliti tertarik 

mengangkat tesis dengan judul “Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Perilaku Muzaki dalam Menunaikan Zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta”. Selain itu, terdapat perbedaan dari penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, variabel 

independen dalam penelitian ini lebih banyak jika dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya. 

Pembaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah peneliti lebih berfokus pada variabel sikap, indeks litetasi zakat, 

transparansi, kesadaran dan norma subjektif, peneliti juga lebih 

menegaskan bahwa transparansi dan kesadaran spiritual adalah kunci 

dalam mendorong muzaki untuk membayar zakat, dengan demikian 
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dapat memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku muzaki dalam membayar zakat.  

B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada variabel-variabel yang telah diidentifikasi, 

penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan, di 

antaranya: 

1. Apakah sikap memengaruhi perilaku muzaki dalam menunaikan 

zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 

2. Apakah norma subjektif memengaruhi muzaki dalam menunaikan 

zakat? 

3. Apakah persepsi kontrol perilaku memengaruhi perilaku muzaki 

dalam menunaikan zakat? 

4. Apakah literasi zakat berpengaruh terhadap perilaku muzaki dalam 

menunaikan zakat melalui BAZNAS Kota Yogyakarta? 

5. Apakah indeks literasi zakat berpengaruh terhadap perilaku 

muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 

6. Apakah faktor kepercayaan berpengaruh terhadap perilaku muzaki 

dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 

7. Apakah faktor transparansi memengaruhi perilaku muzaki dalam 

menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 

8. Apakah faktor pendidikan memengaruhi perilaku muzaki dalam 

menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 

9. Apakah faktor kesadaran berpengaruh terhadap perilaku muzaki 

dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji dan menganalisis sikap dalam memengaruhi 

perilaku muzaki menunaikan zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta 

b. Untuk menguji dan menganalisis norma subjektif dalam 

memengaruhi muzaki untuk menunaikan zakat di BAZNAS 

Yogyakarta 

c. Untuk menguji dan menganalisis persepsi kontrol perilaku 

dalam memengaruhi perilaku muzaki dalam menunaikan 

zakat 

d. Untuk menguji dan menganalisis literasi zakat terhadap 

perilaku muzaki dalam menunaikan zakat melalui BAZNAS 

Kota Yogyakarta. 

e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh indeks literasi 

zakat terhadap perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di 

BAZNAS Kota Yogyakarta. 

f. Untuk menguji dan menganalisis faktor kepercayaan dalam 

memengaruhi muzaki terhadap perilaku muzaki dalam 

menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

g. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh faktor transparansi 

terhadap perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di 

BAZNAS Kota Yogyakarta. 

h. Untuk menguji dan menganalisis faktor pendidikan dalam 

memengaruhi perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di 

BAZNAS Kota Yogyakarta. 
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i. Untuk menguji dan menganalisis faktor kesadaran terhadap 

perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kajian 

terdahulu tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

muzaki dalam menunaikan zakat, serta memberikan landasan 

bagi kajian-kajian selanjutnya dengan topik terkait. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

muzaki dalam menunaikan zakat, serta memberikan 

implikasi praktis bagi pengembangan program-program 

penghimpunan zakat yang lebih efektif. 

2) Bagi Lembaga Terkait 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi lembaga amil zakat untuk merumuskan strategi 

baru yang lebih efektif dalam meningkatkan jumlah 

muzaki, serta mengembangkan inovasi dalam layanan 

penghimpunan zakat. 

D. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemaparan yang sistematis dan jelas. 

Sistematika ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu sebagai berikut: 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi dari 

beberapa sub-bab. Mencakup latar belakang penelitian yang 

menjelaskan tentang permasalahan, fenomena, alasan penelitian 

hingga kebaruan penelitian, Rumusan masalah yang menjelaskan 

masalah-masalah yang ingin dijawab dalam penelitian, Tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan yang 

memiliki tujuan untuk mempermudah dalam memahami susunan 

penelitian. 

Bab kedua merupakan bagian dari kajian pustaka dan 

penyajian kerangka teoritik serta pengembangan hipotesis 

penelitian. Bagian ini menjabarkan pembahasan mengenai teori 

yang menjadi landasan hubungan antar variabel. Kemudian, 

menjabarkan penelitian terdahulu yang relavan dengan topik 

penelitian serta pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran 

yang menjadi dasar dalam penelitian. 

Bab tiga merupakan metode penelitian yang menjelaskan 

tentang desain penelitian yaitu pendekatan dan jenis penelitian yang 

dilakukan, kemudian juga menjelaskan variabel serta indikator 

bagian pertanyaan yang digunakan dalam penelitian. Di samping itu 

juga menjelaskan populasi dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian sehingga sesuai dengan kriteria objek yang akan diteliti. 

Selanjutnya metode pengumpulan data, definisi operasional variabel 

dan yang terakhir adalah teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. Analisis data digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

model yang telah dibangun mendekati fenomena data yang telah 

dikumpulkan. 
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Bab empat merupakan pembahasan terkait gambaran umum 

yang menjadi objek penelitian. Selain itu, dalam bab ini dijelaskan 

juga ruang lingkup dan waktu pelaksanaan penelitian, karakteristik 

responden dalam penelitian. selanjutnya dijabarkan terkait dengan 

interpretasi hasil pengelolaan data dari hasil uji statistik. Kemudian, 

menjabarkan mengenai pembahasan hasil penelitian dengan tujuan 

menjelaskan secara rinci hasil pengelolaan data dan pembahasan 

atas hasil yang dilakukan. Pembahasan hasil penelitian menguraikan 

keterkaitan hasil uji statistik dengan teori dan penelitian terdahulu 

yang digunakan 

Bab lima merupakan penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan 

dari penelitian, kemudian ditarik implikasi yang diperoleh dari hasil 

penelitian, keterbatasan dalam penelitian dan terakhir yaitu saran 

penelitian kepada BAZNAS Kota Yogyakarta serta bagi peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara 

empiris faktor-faktor yang memengaruhi muzaki dalam menunaikan 

zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta di mana yang menjadi indikator 

adalah sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, literasi zakat, 

indeks literasi zakat, kepercayaan, transparansi, pendidikan, dan 

kesadaran sebagai variabel independen. Setelah melakukan pengujian 

dan kemudian dilanjutkan dengan proses analisis, maka beberapa 

kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah penelitian ini sudah 

dapat ditarik: 

1. Sikap berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku muzaki 

dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta, hasil ini 

sejalan dengan teori perilaku berencana yang menyatakan bahwa 

sikap merupakan faktor penentu dalam niat dan perilaku seseorang 

dalam melakukan tindakan tertentu. Semakin baik sikap seorang 

muzaki, semakin besar kemungkinan ia akan menunaikan zakat. 

2. Norma subjektif mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 

perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta, temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi 

masyarakat sekitar mengenai kewajiban zakat tidak mendorong 

muzaki untuk menunaikan zakat. Padahal, dalam Theory of 

Palnned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen 

(Ajzen, 1991), norma subjektif merupakan faktor penting yang 
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seharusnya dapat meningkatkan niat individu dalam menjalankan 

perilaku tertentu, termasuk dalam pembayaran zakat.  

3. Persepsi kontrol perilaku tidak mempunyai pengaruh terhadap 

perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta, hasil ini tidak sejalan dengan teori perilaku berencana 

yang menyatakan persepsi kontrol perilaku merupakan faktor 

penentu niat perilaku individu. Sebagian kecil muzaki dalam 

penelitian masih memiliki keraguan atau persepsi negatif terkait 

kemampuan mereka dalam mengambil keputusan untuk membayar 

zakat melalui BAZNAS sehingga merasa ragu atau khawatir akan 

terjadinya kesalahan. 

4. Literasi zakat tidak mempunyai pengaruh terhadap perilaku 

muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta, 

hasil ini menandakan bahwa pengetahuan umum saja belum cukup 

memengaruhi perilaku zakat. 

5. Indeks Literasi zakat mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS 

Kota Yogyakarta, pemahaman yang lebih dalam dan aplikatif 

tentang zakat terbukti meningkatkan kepatuhan muzaki untuk 

memilih BAZNAS Kota Yogyakarta sebagai lembaga zakat 

terpercaya untuk membayarkan zakatnya. 

6. Kepercayaan tidak mempunyai pengaruh terhadap perilaku muzaki 

dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta, meskipun 

sebagian muzaki merasa puas dengan pengalaman membayar 

zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta tetapi belum cukup kuat untuk 

memengaruhi perilaku.  
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7. Transparansi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta, hal ini mengindikasikan bahwa muzaki yang menilai 

BAZNAS transparan cenderung lebih bersedia membayar zakat 

melalui BAZNAS Kota Yogyakarta. 

8. Pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Hal ini menandakan bahwa faktor spiritual dan kepercayaan lebih 

dominan dibanding latar belakang pendidikan formal. 

9. Kesadaran memiliki pengaruh paling kuat dan signifikan terhadap 

perilaku muzaki dalam menunaikan zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta, temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran 

muzaki akan tanggung jawab sosialnya cukup tinggi selain itu 

nilai-nilai keagamaan, sosial, dan pengaruh lingkungan sosial 

menjadi faktor utama yang mendorong Masyarakat untuk 

membayar zakat. 

B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yakni 

implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

1. Implikasi Teoritis 

a. Hasil penelitian ini mendukung teori perilaku berencana 

(Theory of Planned Behavior/TPB) terkait pengaruh sikap dan 

norma subjektif terhadap perilaku muzaki dalam menunaikan 

zakat. Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif dan 

ekspektasi sosial memainkan peran penting dalam membentuk 

perilaku individu dalam kewajiban zakat. 
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b. Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi 

kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap perilaku muzaki, 

yang bertentangan dengan TPB. Ini mengindikasikan bahwa 

faktor-faktor lain, seperti keyakinan terhadap pengelolaan 

zakat atau kemudahan akses, mungkin lebih dominan 

dibandingkan dengan faktor kendali diri dalam membayar 

zakat.  

c. Penelitian ini memperkaya literatur tentang literasi zakat dan 

indeks literasi zakat, dengan menunjukkan bahwa pemahaman 

yang lebih luas tentang zakat (indeks literasi zakat) memiliki 

dampak lebih besar dibandingkan dengan sekadar pemahaman 

dasar tentang zakat. Kesadaran memiliki peran kunci dalam 

meningkatkan kepatuhan muzaki dalam menunaikan zakat.  

2. Implikasi Praktis 

a. BAZNAS Kota Yogyakarta perlu meningkatkan kampanye 

yang menekankan sikap positif terhadap zakat dan pentingnya 

zakat sebagai bagian dari kewajiban sosial dan agama. 

Meskipun literasi zakat secara umum tidak berpengaruh, 

indeks literasi zakat yang lebih luas memiliki dampak 

signifikan. Oleh karena itu, BAZNAS harus berfokus pada 

program edukasi yang lebih komprehensif, mencakup 

pemahaman tentang hukum zakat, manfaat zakat, dan 

mekanisme distribusinya. 

b. Transparansi terbukti memiliki pengaruh besar terhadap 

kepatuhan muzaki. Oleh karena itu, BAZNAS perlu 

mengadopsi strategi berikut: 1) Menyediakan laporan 

keuangan yang terbuka dan mudah diakses. 2) Menggunakan 
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teknologi digital, seperti aplikasi atau website, untuk 

memperlihatkan secara real-time bagaimana dana zakat 

dikelola dan disalurkan. 3) Mengadakan sesi diskusi terbuka 

dengan para muzaki untuk menjelaskan bagaimana dana 

mereka digunakan. 

c. Mengingat kesadaran memiliki pengaruh signifikan, 

BAZNAS dapat melakukan pendekatan berbasis nilai 

keagamaan dan sosial, seperti: 1) Mengadakan kajian 

keislaman dan diskusi komunitas yang membahas manfaat 

zakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. 2) 

Meningkatkan keterlibatan sosial muzaki dengan 

memperkenalkan program-program zakat berbasis komunitas, 

sehingga mereka dapat melihat langsung dampak dari zakat 

yang mereka bayarkan. 

C. Keterbatasan  
Peneliti menyadari bahwa tesis ini tidak jauh dari kata 

sempurna. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang ditemui selama 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini hanya mencerminkan kondisi di Kota 

Yogyakarta dan mungkin tidak dapat digeneralisasi ke daerah lain 

dengan karakteristik berbeda. 

2. Responden terbatas, sampel yang digunakan hanya 211 responden 

mungkin belum sepenuhnya mewakili seluruh muzaki di BAZNAS 

Kota Yogyakarta, terutama dari berbagai latar ekonomi dan sosial. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif, faktor 

psikologis dan motivasional belum digali secara mendalam. 
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D. Saran 
Setelah melakukan pengujian dan analisis, adapun beberapa 

saran dan masukan yang dapat peneliti berikan ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian di masa depan dapat dilakukan di wilayah lain untuk 

melihat apakah hasilnya konsisten atau ada faktor spesifik daerah 

yang berpengaruh. 

2. Penelitian kualitatif atau mixed-method dapat dilakukan untuk 

menggali faktor psikologis dan sosial yang lebih dalam terkait 

dengan perilaku muzaki. 

3. Perlu analisis lebih lanjut untuk memahami mengapa kontrol 

perilaku, literasi zakat, kepercayaan, dan pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku muzaki. 
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